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HARIAN TERBIT'

Koran Aspicasi Rakiyat ,-

PROSPEKTUS RINGKAS

e Masa Penawaran Awal 21-26 Juli 2022
o Perkiraan Tanggal Efektif 29 Juli 2022
o Perkiraan Masa Penawaran Umum 2 —8Agustus 2022
o Perkiraan Tanggal Penjatahan 9 Agustus 2022
o Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 9 Agustus 2022
o Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek

Indonesia 10 Agustus 2022

PENAWARAN UMUM

Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 5 April 2022, struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan
pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20,00 per saham
%

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM
MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS
RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN

'YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT

Keterangan Jumlah Saham Total Nilai Nominal
(lembar] Saham (Rp,00)

Modal Dasar 5.000.000.000 100.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Jemmy Kurniawan 562.500.000 11.250.000.000 45,00
Franciscus Rijadi 437.500.000 8.750.000.000 35,00
Engel Stefan 62.500.000 1.250.000.000 5,00
Alexander 62.500.000 1.250.000.000 5,00
A. Padmono Budi Sanyoto 62.500.000 1.250.000.000 5,00
Fancy Marsiana, S.H. 62.500.000 1.250.000.000 5,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh _1.250.000.000 25.000.000.000 100,00
Jumlah saham Portepel 3.750.000.000 75.000.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur permodalan

dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp20,00 per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Keterangan Jumlah Total Nilai % Jumlah Total Nilai %
Saham  Nominal Saham Saham  Nominal Saham
lembar) Rp,00 lembar) Rp,00)

Modal Dasar 5.000.000.000 100.000.000.000 5.000.000.000 100.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

Jemmy Kurniawan 562.500.000  11.250.000.000 45,00 562.500.000 11.250.000.000 36,00
Franciscus Rijadi 437.500.000  8.750.000.000 35,00 437.500.000 8.750.000.000 28,00
Engel Stefan 62.500.000  1.250.000.000 5,00 62.500.000 1.250.000.000 4,00
Alexander 62.500.000  1.250.000.000 5,00 62.500.000 1.250.000.000 4,00
A. Padmono Budi Sanyoto  62.500.000  1.250.000.000 500 62.500.000 1.250.000.000 4,00
Fancy Marsiana, S.H. 62.500.000  1.250.000.000 5,00 62.500.000 1.250.000.000 4,00
Masyarakat - - - 312.500.000  6.250.000.000 20,00
Jumlah Modal

Ditempatkan dan Disetor

Penuh 1.250.000.000  25.000.000.000100,00 1.562.500.000 31.250.000.000 100,00

Jumlah saham Porlegel 3 750.000.000  75.000.000.000 3.437.500.000 68.750.000.000
dibawah 5%

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
dengan 312.500.000 (tiga ratus dua belas juta lima ratus ribu)
Saham Baru yang berasal dari purtepel aiau sebanyak-banyaknya sebesar 20,00% (dua puluh koma nol persen)
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas
nama pemegang saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.250.000.000 (satu miliar dua ratus lima puluh juta)
saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah
sebanyak-banyaknya 1.562.500.000 (satu miliar lima ratus enam puluh dua juta lima ratus ribu) saham atau
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham ini.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai
dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Hetzer Medical Indonesia Tbk No.S-05022/BEI.
PP3/06-2022 tanggal 22 Juni 2022, apabila yang ditetapkan oleh BEI antara
lain mengenai jumlah pemegang ‘saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang
saham memiliki seki 1 (satu) satuan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan
saham tersebut tidak terpenuhl Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima
dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
Berdasarkan Pasal 2 Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh efek bersifat ekuitas dari emiten
(dalam hal ini Perseroan) dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga
Penawaran Umum perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan
Pendaftaran kepada Otoritas Jasa Keuangan, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan

akan

Saham Yang Dif kepada

sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ("PENAWARAN UMUM”) INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA ("BEI”).

HETZER MEDICAL
INDONESIA

PT Hetzer Medical Indonesia Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Industri Peralatan Kesehatan dan Turunannya
Kantor Pusat & Pabrik I:
JI. Mahar Martanegara No. 106, Kel. Cigugur Tengah
Kec. Cimahi Tengah, Kota Cimahi
Provinsi Jawa Barat 40522
Telp:+62 22 6008749
Fax:+62 22 6613426
Pabrik II:
Kawasan Industri Blue Sky No. 9, Kel. Cimahi Selatan, Kota Cimahi
(dalam rencana pengembangan)
Email: info@hetzermedicalindonesia.co.id
Website: https://www.evoplusmed.com/

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 312.500.000 (tiga ratus dua belas juta lima ratus ribu) Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh koma nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Per-
seroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp20,00 (dua puluh Rupiah) setiap saham, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran
sebesar Rp125,00 (seratus dua puluh lima Rupiah) - Rp175,- (seratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (‘Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang di untuk
saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp54.687.500.000,00 (lima puluh empat miliar enam ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah).

hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain
hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS’)hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Wanteg Sekuritas

WANTEG

SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment)
Terhadap Penawaran Umum Perseroan

[RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PE

USAHA. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS. |

atas efek bersifat ekuitas emiten tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan F

menjadi efektif. Larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan
peraturan memiliki

Sehubungan dengan hal di atas, seluruh saham yang dimiliki oleh Jemmy Kumiawan, Franciscus Rijadi, Engel

PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI, MENGINGAT TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN
PERSEROAN, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN MENJADI TIDAK LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM

Stefan, Alexander, A. Padmono Budi Sanyoto, dan Fancy Marsiana, S.H. dilarang untuk dialihkan
baik Sebaglan maupun seluruhnya selama jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Peryataan Pendaftaran
menjadi efektif.

Namun demikian, seluruh pemegang saham Perseroan yaitu Jemmy Kurniawan, Franciscus Rijadi, A. Padmono
Budi Sanyoto, Fancy Marsiana, S.H., Engel Stefan, dan Alexander menyatakan dengan sukarela tidak akan
mengalihkan baik sebagian maupun seluruh saham yang dimilikinya di dalam Perseroan dalam jangka waktu
12 (dua belas) bulan setelah Penyataan Pendaftaran menjadi Efekif, sebagaimana dinyatakan dalam Surat
Pemyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum oleh masing-masing pemegang
saham Perseroan tersebut, seluruhnya tertanggal 10 Juni 2022.

Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 10 Juni 2022, Jemmy selaku saham

Perseroan menyatakan tidak akan mengalihkan baik Sebagian maupun seluruh saham yang dimilikinya dan tetap
menjadi pengendali Perseroan sampai dengan 12 (dua belas) bulan setelah efektifnya Pemyataan Pendaftaran

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi
akan digunakan oleh Perseroan untuk:

1) Sekitar 8,56% (delapan koma lima enam persen) untuk renovasi gudang Perseroan yang terletak di
Kawasan Industri Blue Sky no. 9, Kelurahan Cimahi Selatan, Kota Cimahi untuk dijadikan pabrik yang
dapat beroperasi;

Sekitar 4,44% (empat koma empat empat persen) untuk pengembangan produk Perseroan dengan
pembelian mesin produksi masker Duckbill;

Sekitar 11,11% (sebelas koma satu satu persen) untuk pembelian mesin produksi masker untuk
memproduksi varian masker baru yaitu masker KN95, masker KF94, dan masker N95;

Sekitar 2,82% (dua koma delapan dua persen) untuk pembelian peralatan penunjang produksi yaitu
kompresor, dryer, mesin welding, mesin L- String, dan toolkit;

Sekitar 73,07% (tujuh puluh tiga koma nol tujuh persen) sebagai modal kerja Perseroan untuk
pembelian bahan baku produksi masker Duckbill, masker KN95, masker KF94 dan masker N95.

2]

3

4

5)

DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI").

|PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN|

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 20 Juli 2022

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak rencana
tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan pendanaan eksternal yang dlpemleh dari bank dan/atau
perusahaan pembiayaan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun berdasarkan laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. Data-data keuangan penting tersebut berasal dari
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun 31 Desember 2021, 2020, 2019 diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Heliantono dan Rekan, dengan opini wajar tanpa modifikasian, yang ditandatangani Andiek Nugroho, SE.,
Ak, M.Ak., CA., CPA,
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan Peraturan OJK No. 4/2022
dan SEOJK No.4/2022. Oleh karena itu, Perseroan mencantumkan ikhtisar data keuangan penting yang diambil
dari Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 serta serta
perbandingan per tanggal 31 Maret 2021 untuk Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain yang
merupakan tanggung jawab Perseroan, dan tidak diaudit atau direview oleh akuntan publik.
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
(dalam Rupiah)
31 Maret 2022* 31 Desember 31 Desember 31 Desember
2021 2020 2019

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas 556.859.803 1.401.498.537 13.870.729.155 540.094.672

Piutang usaha 2298413325 2097.776.601  2979.805.571 1.078.673.281

Piutang lain-lain 1.063.650.000 1.091.850.000  1.270.850.000 53.959.854

Persediaan 8411.648.154 9.145655.299  1.956.048.093 3.125.998.172

Pajak dibayar di muka 1.223.966.517 2.547.089  1.000.000.000 -

Uang muka pembelian 2.062.676.500  1.126.249.621 142.060.000 778.906.886

Biaya dibayar di muka 35.069.454 29.290.164 17.017.654 18.421.706

Total Aset Lancar 15.652.283.753 14.894.876.311 21.236.510.473  5.596.054.571

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan 45.578.356 45.578.356 84.671.989 26.532.101

Aset tetap - neto 35.607.342.077 35.040.349.675  9.564.066.818  2.120.529.045

Total Aset Tidak Lancar 35.652.920.433 35.085.928.031  9.648.738.807  2.147.061.146

TOTAL ASET 51.305.204.186 49.980.804.342  30.885.249.280  7.743.115.717

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA

PENDEK

Utang usaha 2950.299.795 2431.130.194  2.134.682.586 1.333.072.893

Utang lain-lain -

Pihak ketiga 286.000.000 362.119.284 -

Pihak berelasi - 2.100.000.000

Utang pajak 635.476.086 2.634.396.204  11.804.410.758 93.152.147

Pendapatan diterima di muka 989.567.273 340476364  1.321.235455 1.982.478.410
61.801.004 88.304.504

31 Maret 2022* 31 Maret 2021* 31Desember 31 Desember 31 Desember
2021 2020 2019
LABA KOMPRE-
HENSIF TAHUN
BERJALAN 2.729.745.532_16.344.413.039_ 26.635.657.634_ 37.799.125.733_  240.084.924
LABAPER
SAHAM 2,18 13,08 21,31 30,37 0,29
RASIO KEUANGAN
(dalam persentase)
31 Maret 31 Desember
Keterangan 2022 2021 2020 2019
Rasio Profitabilitas
Laba/(rugi) bruto/pendapatan 56,79 73,00 68,26 26,90
Labal(rugi) bruto/jumlah aset 14,43 110,70 194,04 4176
Labal(rugi) bruto/jumlah ekuitas 21,04 170,43 460,00 76,46
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan/ 2094 3514 4324 257
L aset 532 53,28 122,91 398
Lab_a/(lugl) periode/tahun berjalan/jumlah 776 8203 29140 729
ekuitas
Likuiditas(x)
Aset lancar/liabilitas jangka pendek 221 1,91 1,22 1,64
ICR (Laba usaha/beban keuangan) 265,13 - - -
DSCR (Laba usaha/pembayaran utang) 589 - - -
Solvabilitas(x)
Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 0,46 0,54 1,37 0,83
Jumlah liabilitas/jumlah aset 0,31 0,35 0,58 0,45
Pertumbuhan
Pendapatan -48,98 -13,67 630,26 28,00
Beban pokok pendapatan 271,52 -26,56 217,03 35,59
Laba bruto -64,97 -7,68 1.75342 11,10
Laba sebelum beban pajak -83,30 -29,91 11.473,72 -7,30
Laba periode/tahun berjalan -83,30 -29,85 12.208,88 -13,07
Laba komprehensif periode/tahun berjalan -83,30 -29,53 15.644,06 -32,33
Aset 2,65 61,83 298,87 0,69
Liabilitas -8,02 -1,90 408,11 -57,62
Ekuitas 841 149,19 208,08 45,01

Tidak ada rasio ICR tahun 2019 dan 2020 dlkarenakan Perusahaan tidak memiliki utang bank. Tidak ada rasio ICR
di tahun 2021 bar pencairan fasilitas pinjaman bank di bulan Desember
2021 sehingga belum ada beban bunga yang tercatat.

Tidak ada rasio DSCR tahun 2019 dan 2020 dikarenakan Perusahaan tidak memiliki utang bank. Tidak ada
rasio DSCR di tahun 2021 baru pencairan fasilitas pinjaman bank di bulan
Desember 2021 sehingga belum ada pelunasan utang bank.

Berdasarkan Akta Notaris No. 97 tanggal 24 Desember 2021 oleh Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di
Tangerang, Perusahaan membagikan dividen sebesar Rp20.160.000.000 (dua puluh miliar seratus enam puluh
juta rupiah) atau sebesar Rp2.082.645 (dua juta delapan puluh dua ribu enam ratus empat puluh lima rupiah)
per lembar saham. Dividen dibagikan dalam bentuk saham dengan nilai nominal per saham Rp500.000 (lima
ratus ribu rupiah).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan Laporan Keuangan Perseroan
beserta catatan-catatan di dalamnya yang terdapat pada Bab XVIIl dalam Prospektus. Laporan keuangan
tersebut telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Pembahasan dan analisa
keuangan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan yang berakhir tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan
2019 serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono dan Rekan dengan pendapat wajar
tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Andiek Nugroho, SE. Ak., M.Ak., CA., CPA. Untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Heliantono dan Rekan dengan
pendapat wajar tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Ita Sembiring Pandia, CPA Kecuali disebutkan
secara khusus, seluruh pembahasan informasi keuangan Perseroan dalam bagian ini disajikan berdasarkan
informasi keuangan Perseroan.

PENJUALAN

Perbandingan Penjualan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
31 Desember 2020

Jumlah Penjualan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp75.789.667.308, turun sebesar
Rp12.000.255.877 atau 13,67% dibandingkan dengan Penjualan 31 Desember 2020 sebesar Rp87.789.923.185.
Penurunan ini disebabkan karena pada tahun 2021 pandemi Covid-19 sudah lebih terkendali dan Perusahaan
lebih mengutamakan penjualan e-commerce.

Perbandingan Penjualan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan
31 Desember 2019

Jumlah Penjualan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp87.789.923.185 naik
sebesar Rp75.768.232.374 atau 630,26% dibandingkan dengan Penjualan 31 Desember 2019 sebesar
Rp12.021.690.811. Keniakan ini disebabkan karena pada tahun 2020 terjadi penil masker

Perbandingan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Aset Tidak Lancar
pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Aset Tidak Lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp 9.648.738.807 naik sebesar Rp7.501.677.661
atau 349,39% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp2.147.061.146. Kenaikan ini disebabkan
karena adanya perolehan mesin di tahun 2020.

KAS DAN SETARA KAS

Perbandingan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi jumlah
Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.401.498.537 turun sebesar Rp12.469.230.618
atau 89,90% dibandingkan dengan Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2020 sebesar Rp13.870.729.155.
Penurunan ini disebabkan karena pada tahun 2021, Perusahaan telah mencairkan seluruh deposito yang dimiliki
Perbandingan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posi
Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2020 sebesar Rp13.870.729.155 naik sebesar Rp13.330.634.484
atau 2.468,20% dibandingkan dengan Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2019 sebesar Rp540.094.672.
Kenaikan ini di karena F deposito di PT Bank Central Asia Tbk di tahun 2020.
PIUTANG USAHA

Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Piutang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Piutang Usaha per 31 Desember 2021 sebesar Rp2.097.776.601 turun sebesar Rp882.028.970 atau
29,60% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp2.979.805.571. Penurunan ini terjadi seiring
dengan menurunnya penjualan di tahun 2021.

Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Piutang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Piutang Usaha per 31 Desember 2020 sebesar Rp2.979.805.571 naik sebesar Rp1.901.132.290 atau
176,25% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp1.078.673.281. Kenaikan ini terjadi seiring
dengan naiknya penjualan di tahun 2020.

PIUTANG LAIN-LAIN

Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Piutang lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp1.091.850.000 turun sebesar
Rp179.000.000 atau sebesar 14,09% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.270.850.000.
Piutang lain-lain merupakan piutang karyawan. Penurunan ini disebabkan karena karyawan sudah membayar
Sebagian pinjamannya.

Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Piutang lain-lain
pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.270.850.000 naik sebesar
Rp1.216.890.146 atau sebesar 2.255,18% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp53.959.854.
Kenaikan ini disebabkan karena pada tahun 2020 Perusahaan memberikan pinjaman kepada karyawan.
PERSEDIAAI

Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Persediaan pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Persediaan per 31 Desember 2021 sebesar Rp9.145.655.299 naik sebesar Rp7.189.607.206 atau
sebesar 367,56% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.956.048.093. Kenaikan ini
disebabkan karena naiknya persediaan barang jadi dan naiknya bahan baku serta kemasan untuk produksi di
tahun 2022

Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Persediaan pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Persediaan per 31 Desember 2020 sebesar Rp1.956.048.093 turun sebesar Rp1.169.950.079 atau
sebesar 37,43 % dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp3.125.998.172. Penurunan ini
disebabkan untuk memenuhi permintaan masker di tahun 2020 akibat pandemic Covid-19.

UANG MUKA

Perbandingan posisi Uang Muka pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Uang Muka pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Uang Muka per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.126.249.621 naik sebesar Rp984.189.621 atau sebesar
692,80% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp142.060.000. Kenaikan ini disebabkan karena
pada tahun 2021, Perusahaan telah membayar uang muka atas biaya emisi saham sehubungan dengan rencana
Perusahaan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham.

Perbandingan posisi Uang Muka pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Uang Muka pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Uang Muka per 31 Desember 2020 sebesar Rp142.060.000 naik sebesar Rp636.846.886 atau sebesar
81,76% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp778.906.886. Kenaikan ini disebabkan karena
Pada tahun 2019 Perusahaan telah membayar uang muka untuk perolehan mesin dan perolehan mesin tersebut
sudah terealisasi di tahun 2020.

ASET TETAP

Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Aset Tetap pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Aset Tetap per 31 Desember 2021 sebesar Rp35.040.349.675 naik sebesar Rp25.476.282.857 atau
266,37% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp9.564.066.818. Kenaikan ini disebabkan
karena pada tahun 2021 Perusahaan memperoleh Gudang di Komplek Pergudangan Blue Sky Industrial Estate
No. 9 seluas 1.828 M2.

Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Aset Tetap pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Aset Tetap per 31 Desember 2020 sebesar Rp9.564.066.818 naik sebesar Rp7.443.537.773 atau
351,02% dibandingkan dengan per 31 Desember 2019 sebesar Rp2.120.529.045. Kenaikan ini disebabkan
karena adanya perolehan mesin di tahun 2020.

LIABILITAS

Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Liabilitas pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2021 sebesar Rp17.517.367.493 turun sebesar Rp340.102.572 atau 1,90%
dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp17.857.470.065. Pada tahun 2021, utang pajak

Beban Pokok Penjualan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Beban Pokok Penjualan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp20.460.954.742
turun sebesar Rp7.400.558.294 atau 26,56% dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp27.861.513.036. Penurunan ini terjadi seiring dengan
penurunan penjualan di tahun 2021.

Perbandingan Beban Pokok Penjualan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Beban Pokok Penjualan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp27.861.513.036
naik sebesar Rp19.073.219.033 atau 217,03% dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp8.788.294.003. Kenaikan ini terjadi seiring dengan
keniakan penjualan di tahun 2020

Perbandingan Beban Operasional selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp21.264.808.805 naik
sebesar Rp9.975.712.219 atau 88,37% dibandingkan dengan Beban Operasional untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp11.289.096.584. Kenaikan ini disebabkan karena pada tahun 2020

penjualan sehingga terjadi kenaikan biaya pemasaran dan biaya

Perbandingan Beban Operasional selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp11.289.096.584
naik sebesar Rp8.477.062.591 atau 301,46% dibandingkan dengan Beban Operasional untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.812.033.995. Kenaikan ini disebabkan karena terjadi
peningkatan permintaan masker akibat Covid-19 sehingga terjadi kenaikan biaya pemasaran dan biaya gaji untuk
meningkatkan operasional Perusahaan.

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - NETO

lain - neto selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2021 dengan 31 Desember 2020

Jumlah penghasilan komprehensif lain - neto tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp4.311.245 naik sebesar Rp167.630.043 atau 102,64% dibandingkan dengan beban komprehensif lain - neto
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp163.318.798. Kenaikan ini disebabkan
karena pengukuran kembali atas imbalan pascakerja sesuai hasil perhitungan aktuaris.

Perbandingan beban komprehensif lain - neto selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dengan 31 Desember 2019

Jumlah beban komprehensif lain - neto tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp163.318.798 naik sebesar Rp94.988.664 atau 139,01% dengan beban lain - neto
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp68.330.134. Kenaikan ini disebabkan
kembali atas imbalan pascakerja sesuai hasil perhitungan aktuaris.

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN TAHUN BERJALAI

Perbandingan Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 dengan 31 Desember 2020

Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp34.127.601.770 turun sebesar Rp14.561.931.185 atau 29,91% dibandingkan dengan Laba Sebelum
ilan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp48.689.532.960. Penurunan ini

terjadi seiring dengan penurunan penjualan di tahun 2021.

Perbandingan Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dengan 31 Desember 2019

Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp48.689.532.960 naik sebesar Rp48.268.842.377 atau 11.473,72% dibandingkan dengan Laba
Sebelum Pajak Penghasilan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp420.690.583. Kenaikan
ini terjadi seiring dengan meningkatnya penjualan di tahun 2020.

LABA BERSIH TAHUN BERJALAI

Utang pembiayaan konsumen 116.024.000 -
Bagian utang jangka panjang
;:Rjgtj:r:ﬂ:_tempo dalam akibat pandemic Covid-19.
Utang bank 1.972.822.656  1.938.697.162 - - BEBAN POKOK PENJUALAN
Total Liabilitas Jangka dengan 31 Desember 2020
Pendek 6.895.966.814 7.795.123.712 17.476.352.799  3.408.703.450
LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Liabilitas imbalan pascakeria 460940943 460940943 381117266 105758785  dongan 31 Desember 2019
Bagian utang jangka panjang
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun:
Utang bank 8.755.114.048  9.261.302.838 - -
Total Liabilitas Jangka BEBAN OPERASIONAL
Panjang 9.216.054.991  9.722.243.781 381.117.266 105.758.785
dengan 31 Desember 2020
TOTAL LIABILITAS 16.112.021.805 17.517.367.493  17.857.470.065 3.514.462.235
EKUITAS
Modal saham — nilai nominal
Rp500.000 per saham
Modal dasar - 200.000, 25.000.000.000 25.000.000.000  4.840.000.000  4.840.000.000
9.680 dan 9.680 saham dengan 31 Desember 2019
masing-masing pada tanggal
31 Desember 2021, 2020
dan 2019
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 50.000, 9.680 dan
9.680 saham masing-masing
pada tanggal 31 Desember
2021, 2020 dan 2019
Saldo laba (Defisit)
Dicadangkan 987.779.213 987.779.213 - -
Tidak dicadangkan 9432.740.855 6.702.995.323  8.419.428.147  (543.016.384)
Rugi komprehensif lain (227.337.687)  (227.337.687)  (231.648.932 68.330.134)
TOTAL EKUITAS 35.193.182.381 32.463.436.849 13.027.779.215 4.228.653.482
TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS 51.305.204.186 49.980.804.342 30.885.249.280 7.743.115.717  karena
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam Rupiah)
31 Maret 2022* 31 Maret 2021* 31 Desember 31 Desember 31 Desember b
2021 2020 2019  Pajak F
PENJUALAN 13.038.190.545 25.555.562.443 75.789.667.308  87.789.923.185 12.021.690.811
BEBAN POKOK
PENJUALAN 5.633.497.664) (4.417.629.065) (20.460.954.742) (27.861.513.036) (8.788.294.003
LABA KOTOR 7.404.692.881 21.137.933.378  55.328.712.566 _ 59.928.410.149 3.233.396.808
Beban penjualan  (1.079.855.194) (2.050.774.110) (7.925.850478) (1.034.944.202) (191.020.363)

Beban umum dan
administrasi

3.388.554.083) (2.737.502.009) (13.338.949.327)

(10.254.152.292) (2.621.013.632)

LABA USAHA 2.936.283.604 16.340.657.259  34.063.903.761  48.639.313.565  421.362.813
PENDAPATAN
(BEBAN) LAIN-
LAIN
Penghasilan
keuangan
Beban keuangan

Lain-lain - neto

4536720
(211.074.792)

6.406.113
(2650333)

233.162.342
(180.418.835)
10.954.502

23.007.960
(10.099.504)
37.311.029

626,24
(1.298.454)

LABA SEBELUM
PAJAK

PENGHASILAN _ 2.729.745.532 16.344.413.039  34.127.601.770 _ 48.689.532.960  420.690.583

PAJAK
PENGHASILAN
Kini (7.458.377.740)

(10.739.164.040)  (116.030.915)
Tangguhan 2729745532 16344413039 (37.877.641) 12075611 3755390

Beban Pajak
Penghasilan
- Neto - -

(7.496.255.381) (10.727.088.429) (112.275.525)

Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
31 Desember 2020

Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 30 Desember 2021 sebesar
Rp26.631.346.389 turun sebesar Rp11.331.098.138atau sebesar 29,85% dibandingkan dengan Laba Bersih
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp37.962.444.531. Penurunan ini terjadi seiring dengan
penurunan penjualan di tahun 2021.

Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan
31 Desember 2019

Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp37.962.444.531 turun sebesar Rp37.654.029.473 atau sebesar 12.208,88% dibandingkan dengan Laba Bersih
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp308.415.058. Kenaikan ini terjadi seiring dengan
meningkatnya penjualan di tahun 2020.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan
31 Desember 2020

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 2021 sebesar Rp26.635.657.634 naik sebesar
Rp11.163.468.095 atau sebesar 29,53% dengan Laba Tahun Berjalan per 31
Desember 2020 sebesar 37.799.125.733. Penurunan ini terjadi seiring dengan penurunan penjualan di tahun

Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dengan
31 Desember 2019

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 2020 sebesar Rp37.799.125.733 naik sebesar
Rp37.559.040.809 atau sebesar 15.644,06% dengan Laba Tahun Berjalan tahun
2019 sebesar Rp240.084.924. Kenaikan ini terjadi seiring dengan meningkatnya penjualan di tahun 2020.

Perbandmgan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi jumlah aset pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Aset per 31 Desember 2021 sebesar Rp49.980.804.342 naik sebesar Rp19.095.555.062 atau 61,83%
i dengan aset per 31 Desember 2020 sebesar Rp30.885.249.280. Kenaikan ini terutama disebabkan

LABA BERSIH
TAHUN
BERJALAN
PENGHASILAN
(RUGI) KOMPRE-
HENSIF LAIN

2729745532 16.344.413.039  26.631.346.389  37.962.444.531  308.415.058

Pos yang tidak
akan direkla-
sifikasikan ke
laba rugi
Pengukuran - -
kembali atas
imbalan
pascakerja
Pajak penghasilan
terkait - -

5527.237  (209.383.075)  (91.106.845)

(1.215.992) 46.064.277 22.776.711

TOTAL LABA
(RUGI) KOMPRE-
HENSIF LAIN

- NETO SETELAH
PAJAK 2729745532 16.344.413.039

4.311.245  (163.318.798) (68.330.134)

karena pada tahun 2021 Perusahaan memperoleh Gudang di Komplek Pergudangan Blue Sky Industrial Estate
No. 9. seluas 1.828 M.

Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi jumlah aset pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Aset per 31 Desember 2020 sebesar Rp30.885.249.280 naik sebesar Rp23.142.133.564 atau 298,87%
dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2019 sebesar Rp7.743.115.717. Kenaikan ini terutama disebabkan
karena pada tahun 2020, Perusahaan memiliki deposito di PT Bank Central Asia Tbk dan perolehan asset mesin.
ASET LANCAR

Perbandingan posisi jumlah Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi jumlah aset
lancar pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Aset Lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp14.894.876.311, turun sebesar Rp6.341.634.162 atau
29,86% dibandingkan dengan aset lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp21.236.510.473. Penurunan ini
terutama disebabkan karena menurunnya saldo kas dan setara kas Perusahaan sehubungan dengan telah
dicairkannya seluruh deposito Perusahaan.

Perbandingan posisi jumlah Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi jumlah aset
lancar pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Aset Lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp21.236.510.473, naik sebesar Rp15.640.455.902 atau
279,49% dibandingkan dengan aset lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp5.596.054.571. Kenaikan ini
terutama disebabkan karena naiknya saldo kas dan setara kas Perusahaan sehubungan dengan naiknya hasil
usaha tahun 2020 sehingga Perusahaan memiliki dana yang ditempatkan sebagai deposito di PT Bank Central
Asia Tbk di tahun 2020.

ASET TIDAK LANCAR

Perbandingan posisi Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Aset Tidak Lancar
pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Aset Tidak Lancar per 31 Desember 2021 sebesar 35.085.928.031 naik sebesar Rp25.437.189.224
atau 263,63% dibandingkan dengan per 31 Desember 2020 sebesar Rp9.648.738.807. Kenaikan ini disebabkan
karena pada tahun 2021 Perusahaan memperoleh Gudang di Komplek Pergudangan Blue Sky Industrial Estate
No. 9 seluas 1.828 M2.

badan menurun seiring dengan turunnya penjualan di tahun 2021.

Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Liabilitas pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp17.857.470.065 naik sebesar Rp14.343.007.832 atau
408,11% dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 2019 sebesar Rp3.514.462.235. Pada tahun 2020,
utang pajak penghasilan badan mengalami kenaikan seiring dengan naiknya penjualan di tahun 2020.
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Liabilitas
Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember 2021 sebesar Rp7.795.123.712 turun sebesar
Rp9.681.229.087 atau sebesar 55,29% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember 2020
sebesar Rp17.476.352.799. Penurunan ini di: karena utang pajak ilan badan
seiring menurunnya penjualan dan laba sebelum pajak Perusahaan di tahun 2021.

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi
Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember 2020 sebesar Rp17.476.352.799 naik sebesar
Rp14.067.649.349 atau sebesar 412,70% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember
2019 sebesar Rp3.408.703.450. Kenaikan ini disebabkan karena naiknya utang pajak penghasilan badan seiring
naiknya penjualan dan laba sebelum pajak Perusahaan di tahun 2020.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Liabilitas
Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp9.722.243.781 naik sebesar
Rp9.341.126.515 atau sebesar 2.450,98% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang per 31 Desember
2020 sebesar Rp381.117.266. Kenaikan ini disebabkan karena Perusahaan menerima fasilitas pinjaman utang
bank di tahun 2021.

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Liabilitas
Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp381.117.266 naik sebesar Rp275.358.481
atau sebesar 260,36% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang per 31 Desember 2019 sebesar
Rp105 758.785. Kenaikan ini disebabkan karena naiknya liabilitas imbalan pascakerja sesuai hasil perhitungan

UTANG 'USAHA

Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Utang Usaha per 31 Desember 2021 sebesar Rp2.431.130.194 naik sebesar Rp296.447.608 atau
13,89% dibandingkan dengan Utang Usaha per 31 Desember 2020 sebesar Rp2.134.682.586. Kenaikan ini
disebabkan karena naiknya utang kepada PT Surya Sukses Mekar Makmur.

Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang Usaha pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Utang Usaha per 31 Desember 2020 sebesar Rp2.134.682.586 naik sebesar Rp801.609.694 atau 60,13%
dibandingkan dengan Utang Usaha per31 Desember 2020 sebesar Rp1.333.072.893. Kenaikan ini terjadi seiring
dengan untuk masker akibat pandemic Covid-19.
UTANG PAJAK

Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Pajak pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Utang Pajak per 31 Desember 2021 sebesar Rp2.634.396.204 turun sebesar Rp9.170.014.554
atau sebesar 77,68% dlbandlngkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 2020 sebesar Rp11.804.410.758.
Penurunan ini utang pajak badan seiring penjualan
dan laba sebelum pa]ak Perusahaan di tahun 2021.

Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Utang Pajak pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Utang Pajak per 31 Desember 2020 sebesar Rp11.804.410.758 naik sebesar Rp11.711.258.611 atau
sebesar 12.572,18% dibandingkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 2019 sebesar Rp93.152.147. Kenaikan
ini disebabkan karena naiknya utang pajak penghasilan badan seiring naiknya penjualan dan laba sebelum pajak
Perusahaan di tahun 2020.

UTANG BANK

Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Utang Bank pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019

Jumlah Utang Bank per 31 Desember 2021 sebesar Rp11.200.000.000, sementara tidak terdapat Utang Bank
pada 31 Desember 2020 dan 2019. Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 3327/7770/21 tanggal 2 Desember 2021
dan Perubahan Perjanjian Kredit No. 0068/3327/7770/22 tanggal 13 Januari 2022, Perusahaan memperoleh
Fasilitas Kredit Investasi dari PT Bank Central Asia Tbk dengan pagu kredit tidak melebihi Rp11.200.000.000.
Fasilitas Kredit tersebut digunakan untuk pembelian Gudang di Komplek Pergudangan Blue Sky Industrial Estate
No. 9. Fasilitas Kredit tersebut memiliki jangka waktu 5 tahun dan dikenakan bunga sebesar 7% per tahun.
Agunan atas Fasilitas Kredit ini adalah sebidang tanah dan bangunan sebagaimana diuraikan dalam SHGB
No. 01839/Kelurahan Leuwigajah, terletak di Kota Cimahi Blok Kubang, Kecamatan Cimahi Selatan, Kelurahan
Leuwigajah, Jawa Barat atas nama Jemmy Kurniawan dan Franciscus Rijadi.

EKUITAS

Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi Ekuitas pada tanggal
31 Desember 2020

Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2021 sebesar Rp32.463.436.849 naik sebesar Rp19.435.657.634 atau 149,19%
dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp13.027.779.215. Kenaikan ini disebabkan
karena laba tahun 2021 dan pada tahun 2021 Perusahaan meningkatkan modal dasar, ditempatkan dan disetor.
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi Ekuitas pada tanggal
31 Desember 2019

Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp13.027.779.215 naik sebesar Rp8.799.125.733 atau 208,08%
dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2019 sebesar Rp4.228.653.482. Kenaikan ini disebabkan karena
laba tahun 2020 yang mengalami kenaikan karena meningkatnya permintaan masker di tahun 2020.

Sumber dan Jumlah Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Operasi

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan arus kas
dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp13.483.913.207 turun sebesar Rp 35.196.913.116 atau 72,30% dari Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas
Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp48.680.826.323. Penurunan ini terjadi seiring
dengan menurunnya penjualan di tahun 2021.

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan arus kas
untuk aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp48.680.826.323 naik sebesar Rp51.289.286.791 atau 1.966,27% dari Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas
Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.608.460.468. Kenaikan ini terjadi seiring
dengan naiknya penjualan di tahun 2020

Sumber dan Jumlah Arus Kas untuk Aktivitas Investasi

Perbandingan arus kas untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 dan arus kas untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp27.719.450.825 naik sebesar Rp 20.343.704.985 atau 275,82% dari tahun yang berakhir pada tanggal

bilitas

2020 dan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar (Rp27.974.446.000) turun sebesar Rp31.797.463.288 atau 831,74% dari tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp3.823.017.288. Penurunan ini disebabkan karena pada tahun 2020
Perusahaan membagikan dividen kepada pemegang saham.
SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS
Rasio keuangan adalah suatu rumusan secara sistematis dari hubungan antara suatu jumlah variabel tertentu
dengan jumlah tertentu lainnya untuk memberikan petunjuk dan indikator dan gejala yang timbul di sekitar kondisi
yang melingkupinya. Dalam pembahasan tentang analisi rasio keuangan Perseroan mencakup rasio Solvabilitas
Aset dan Ekuitas, Imbal Hasil Aset dan Ekuitas.
LIKUIDITAS
Likuiditas menunjukkan kemampuan aset lancar Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek. Rasio
likuiditas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing
sebesar 1,91, 1,22 dan 1,64 kali. Hal tersebut menunjukkan jumlah aset lancar lebih besar dibanding likuiditas
jangka pendek sehingga seluruh aset lancar Perseroan dapat digunakan untuk memenuhi liabilitas jangka
pendek.
Sumber likuiditas internal terdiri dari kas dan setara kas dan persediaan yang dimiliki. Saldo aset tersebut cukup
untuk memenui liabilitas jangka pendek. Sementara sumber likuidias eksternal Perseroaan terdiri dari piutang
usaha yang dapat segera di i liabilitas jangka pendek jika diperiukan.
Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permlrﬂaan perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau
ketidakpastian yang mungkin terjadinya atau yang material terhadap
likuiditas Perseroan.
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, Perseroan memiliki modal kerja yang cukup untuk memenuhi
seluruh liabilitasnya.
SOLVABILITAS
Solvabilitas menunjukan kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajiban yang dihitung dengan cara
membandingkan jumlah liabilitas dengan jumlah aset atau jumlah ekuitas.
Solvabilitas Ekuitas
Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
masing-masing sebesar 53,96%, 137,07% dan 83,11%.
Solvabilitas Aset
Rasio solvabilitas aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
masing-masing sebesar 35,05%, 57,82% dan 45,39%..
IMBAL HASIL EKUITAS
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba komprehensif yang dihitung
dengan cara membandingkan laba periode 1 tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Rasio imbal hasil ekuitas
Perseroan untuk tahun yang berakhir ada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 masing-masing sebesar
82,03%, 291,40% dan 7,29%.
IMBAL HASIL ASET
Imbal hasil aset menunjukkan kemampuan aset produkfif Perseroan untuk menghasilkan laba periode
1 tahun berjalan yang dihitung dengan cara membandingkan laba periode 1 tahun berjalan dengan jumlah aset.
Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk tahun yang berakhir ada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019
masing-masing sebesar 53,28%, 122,91% dan 3,98%.
BELANJA MODAL
Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan
2019 masing-masing sebesar Rp27.204.353.992, Rp8.203.062.726 dan Rp84.808.000.
Perseroan telah mengakuisisi beberapa mesin sejak tahun 2020 untuk meningkatkan produksi. Pada tahun 2021,
Perseroan memiliki utang terkait pembelian mesin kepada Steady Ultrasonic Sdn. Bhd. Sebesar Rp 239.719. 284,
Dengan akuisisi mesin-mesin tersebut, kapasitas produksi Perusahaan dapat meningkat.
Selama tahun 2021, Perseroan telah mengakuisisi tanah dan bangunan yang berlokasi di Komplek Pergudangan
Blue Sky Industrial Estate No. 9. Tanah dan bangunan tersebut diperoleh dari Jemmy Kurniawan dan Fransciscus
Rijadi yang akan digunakan untuk kantor dan pabrik. Untuk mengakuisisi tanah dan bangunan ini, Perusahaan
memperoleh fasilitas pinjaman bank dalam mata uang Rupiah dari PT Bank Central Asia Tbk (BCA) dengan pagu
kredit tidak melebihi Rp 11.200.000.000. Fasilitas Kredit tersebut memiliki jangka waktu 5 tahun dan dikenakan
bunga sebesar 7% per tahun.
Perusahaan juga melakukan kegiatan membangun sendiri bangunan selama tahun 2021 yang berlokasi di JI.
Mekar Utama, Kel. Mekarwangi, Kec. Bojongloa Kidul, Bandung, Jawa Barat. Pada tanggal 31 Desember 2021,
bangunan di lokasi tersebut masih dalam proses pembangunan dan diperkirakan akan selesai di tahun 2022 ini.
SEGMEN OPERASI
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, Perseroan memiliki 3 segmen bisnis
utama berdasarkan produk, yaitu Masker, Masker Plus dan Bouffant Cap.
Manajemen memantau hasil operasional secara terpisah untuk setiap unit bisnis untuk pengambilan keputusan
dalam penilaian kinerja dan alokasi sumber daya. Kinerja segmen dievaluasi berdasarkan laba rugi dan diukur
secara konsisten dengan laba rugi dari laporan keuangan.
KEBIJAKAN PEMERINTAH
Kebijakan pemerintah seperti kebijakan fiskal, moneter, ekonomi publik, dan politik yang mempengaruhi kegiatan
operasional Perseroan adalah sebagai berikut:

- Perubahan tarif Pajak Peghasilan

- Perubahan tarif Pajak Pertambahan Nilai

- Perubahan suku bunga pinjaman

- Kebijakan terkait penanganan pandemi Covid-19
PINJAMAN
Untuk mendanai modal kerjanya dan kebutuhan belanja modalnya, Perseroan telah memiliki pinjaman dan
perjanjian fasilitas kredit investasi dengan PT Bank Central Asia Tbk . Pada tanggal 31 Desember 2021, total
pinjaman Perseroan adalah sebesar Rp11.200.000.000. Bunga pinjaman yang berlaku terhadap fasilitas yang
diterima oleh Perusahaan adalah 7% per tahun.

FAKTOR RISIKO

Berikut ini adalah rlslko—risiko yang disusun berdasarkan bobot risiko yang dihadapi Perseroan dalam
menjalankan kegiatan usahanya:
A. RISIKO UTAMA TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Risiko Persaingan Usaha
RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN
1. Risiko Gangguan atau Kerusakan pada Fasilitas Produksi
2. Risiko Ketersediaan Bahan Baku
3. Risiko Perubahan Teknologi
4. Risiko yang Berhubungan dengan Ketenagakerjaan
C. RISIKO UMUM
1. Risiko Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah
2. Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global
3. Tuntutan atau Gugatan Hukum
Risiko Bagi Investor
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Kebijakan Dividen

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil
usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 15 Juli 2022 atas laporan
keuangan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Heliantono dan Rekan dan ditandatangani oleh Andiek Nugroho dengan opini wajar tanpa modifikasian.
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan Peraturan OJK No. 4/2022
dan SEOJK No.4/2022. Oleh karena itu, Perseroan mencantumkan ikhtisar data keuangan penting yang diambil
dari Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 serta serta
perbandingan per tanggal 31 Maret 2021 untuk Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain yang
merupakan tanggung jawab Perseroan, dan tidak diaudit atau direview oleh akuntan publik. Tidak terdapat fakta
material atas laporan keuangan interim Perseroan per 31 Maret 2022 sebagaimana telah disajikan dalam bab
Ikhtisar Data Keuangan Penting.

Manajemen menyatakan bahwa tidak terdapat kejadian penting setelah tanggal laporan Akuntan Publik sampai
dengan tanggal efektifnya Pemyataan Pendaftaran.
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KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK,

KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas “PT Hetzer Medical Indonesia” Nomor: 12
tanggal 31 Desember 2010, yang dibuat di hadapan Cahya Suryana, S.H., Notaris di Bandung, akta mana telah
mendapat pengesahan sebagai badan hukum dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Keputusan Nomor: AHU-06450.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 8 Februari 2011 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0010567.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 8 Februari 2011, serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 59 tanggal 24 Juli 2012, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia Nomor: 27182 (selanjutnya disebut “‘Akta Pendirian”).

Anggaran dasar Perseroan sebagaimana telah dimuat dalam Akta Pendirian (‘Anggaran Dasar’) telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Akta Pemyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Hetzer Medical Indonesia
Nomor: 11 tanggal 5 April 2022, yang dibuat di hadapan Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta, berkedudukan di Kota Jakarta Selatan, akta mana telah mendapat Persetujuan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AHU-0024357.AH.01.02.TAHUN 2022
tanggal 5 April 2022, serta telah diterima dan dicatat dalam Sistem inistrasi Badan Hukum

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jendral Administrasi Hukum Umum Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-AH.01.03-0220965 tanggal 5 April 2022 perihal penerimaan pemberitahuan
perubahan Anggaran Dasar Perseroan dan Nomor: AHU-AH.01.09-0001361 tanggal 5 April 2022 perihal
penerimaan pemberitahuan perubahan Data Perseroan, serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor:
'AHU-0067031.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 5 April 2022 (selanjutnya disebut “Akta No. 11 tanggal 5 April
2022).

Maksud dan Tujuan

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana diubah terakhir kali berdasarkan Akta No.
11 tanggal 5 April 2022, maksud dan tujuan Perseroan ini ialah menjalankan usaha di bidang Industri dan
Perdagangan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan-kegiatan usaha
sebagai berikut:

i.  Kegiatan Usaha Utama

a.  KBLI22299 - Industri Barang Plastik Lalnnya YTDL
Kelompok ini kup usaha g-barang yang belum di i
seperti peralatan peralatan dari plastik, film atau lembaran
kertas kaca (cellophane), batu buatan dari plastik, tanda dari plastik (bukan listrik), berbagai barang
plastik, seperti tutup kepala, peralatan penyekat, bagian dari peralatan penerangan, barang-barang
kantor atau sekolah, barang-barang pakaian (jka hanya disegel atau disatukan, tidak dijahit),
perlengkapan untuk furnitur, patung, tape perekat dari plastik, kertas dinding plastik, alas sepatu dari
plastik, pegangan cerutu dan rokok dari plastik, sisir, pengeriting rambut dari plastik, barang kesenangan
dari plastik dan sebagainya. Termasuk juga pembuatan barang dari busa plastik. Pembuatan barang-
barang peralatan olahraga dimasukkan dalam kelompok 32300. Pembuatan mainan anak-anak dari
plastik dimasukkan dalam kelompok 32402. Pembuatan tas, buku saku dan sejenisnya dari kulit dan
kulit buatan diklasifikasikan dalam kelompok 15121.

b.  KBLI 32509 - Industri Peralatan dan Gigi serta F Lainnya
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan peralatan kedokteran dan kedokteran gigi serta
perlengkapan lainnya yang belum tercakup dalam kelompok 32501 sampai dengan 32503, seperti kain
dan benang sterillbenang bedah dan kertas tisue untuk operasi, semen dan penambal gigi (kecuali
perekat gigi palsu 20234), lilin gigi dan preparat plester gigi lainnya, semen rekonstruksi tulang, masker
medis seperti surgical mask.

c. KBLI46691 - Perdagangan Besar Alat Laboratorium, Alat Farmasi dan Alat Kedokteran Untuk Manusia

Kelompok ini kup usaha besar alat alat farmasi dan alat kedokteran
untuk manusia.
d.  KBLI 13993 - Industri Non Woven (Bukan Tenunan)

Kelompok ini mencakup usaha industri kain yang dibuat tanpa dengan proses anyaman atau
perajutan, seperti kain kempa, kain felting dan kain laken. Termasuk industri kain untuk keperluan
pelayanan kesehatan manusia, seperti duk operasi (surgical drape); baju, masker, penutup kepala dan
perlengkapan non woven lain untuk operasi; dan pembalut luka non woven.
ii.  Kegiatan Usaha Penunjang
a.  KBLI22194 - Industri Barang Dari Karet Untuk Kesehatan
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan barang dari karet untuk kebutuhan menunjang kesehatan,
antara lain seperti sarung kontrasepsi (KB)/kondom, dot dan alat kompres, sarung tangan karet medis,
dan kateter urin (folley catheter).
Namun kegiatan usaha yang saat ini telah benar benar dijalankan Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah:
1. Kegiatan usaha dengan KBLI 22299 - Industri Barang Plastik Lainnya YtdI;
2. Kegiatan usaha dengan KBLI 32509 - Industri Peralatan Kedokteran Dan Kedokteran Gigi Serta
Perlengkapan Lainnya; dan
3. Kegiatan usaha dengan KBLI 13993 - Industri Non Woven (Bukan Tenunan).
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan
Struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan berdasarkan Akta No.11 tanggal 5 April 2022 adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000,00 per saham

Keterangan Jumlah Saham (lembar)  Total Nilai Nominal
Saham

Modal Dasar 5.000.000.000 100.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.250.000.000 25.000.000.000
Jemmy Kurniawan 562.500.000 11.250.000.000
Franciscus Rijadi 437.500.000 8.750.000.000
A. Padmono Budi Sanyoto 62.500.000 1.250.000.000
Fancy Marsiana, S.H. 62.500.000 1.250.000.000
Engel Stefan 62.500.000 1.250.000.000
Alexander 62.500.000 1.250.000.000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.250.000.000 25.000.000.000

Jumlah Saham Dalam Portepel 3.750.000.000 75.000.000.000

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Berdasarkan Akta No. 11 tanggal 5 April 2022, anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan diangkat dengan
masa jabatan selama 5 (lima) tahun sampai dengan penutupan RUPST untuk tahun buku 2027. Pada tanggal
Prospektus ini, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris:

Komisaris Utama : Jemmy Kurniawan
Komisaris : Alexander

Komisaris Independen : Tato Suprapto Basir
Direksi:

Direktur Utama : A. Padmono Budi Sanyoto
Direktur Operasional : Franciscus Rijadi

Direktur Keuangan : Fancy Marsiana, S.H.

Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah mengacu dan sesuai dengan
Peraturan OJK No. 33/2014.

Kegiatan Usaha Perseroan

Perseroan didirikan pada tanggal 31 Desember 2010 dan mulai resmi beroperasi pada tanggal 1 Maret 2011
dengan memproduksi masker bedah / surgical facemask 3 ply. Perseroan menjadi pelopor di Indonesia yang
memproduksi masker kesehatan tipe Ear Loop 4 Dimensi dengan merk dagang Evo Plusmed. Sejak pandemi
Covid-19, memberikan dukungan kepada pemerintah melalui BIN dan BNPB dalam rangka menekan kelangkaan
masker kesehatan di Indonesia. Perseroan juga telah mendapatkan sertifikat CPAKB dalam penerapan sistem
manajemen mutu.

VISI dan Misi Perseroan adalah sebagai berikut:

isi

PT Hetzer Medical Indonesia menjadi produk-produk

yang inovatif, berkualitas dengan harga yang te]angkau bermanfaat bagl pemakalnya dalam tujuannya untuk

meningkatkan kualitas hidup yang lebih sehat.

Misi

a. Menerapkan CPAKB dalam sistem manajemen sehingga produk yang dihasilkan berkualitas dan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

b.  Menciptakan profit dalam kegiatan bisnisnya untuk menjamin agar PT Hetzer Medical Indonesia dapat

secara
serta

c. i ji i seluruh karyawannya

Keunggulan Kompetitif

Perseroan meyakini bahwa keunggulan kompetitif akan mendukung Perseroan dalam melaksanakan strateginya
dan memberikan keunggulan kompetitif dibandingkan para pesaingnya. Berikut ini adalah beberapa keunggulan
kompetitif yang dimiliki oleh Perseroan saat ini, yakni sebagai berikut:

a) Brand “EVO Plusmed” dikenal dengan baik oleh masyarakat Indonesia

Brand “EVO Plusmed” dikenal dengan baik oleh masyarakat Indonesia. Reviu pelanggan terhadap produk
kami pada online store juga sangat baik. “EVO Plusmed” telah menjadi partner masker medis resmi untuk:
1. Perwakilan kontigen Indonesia di Olimpiade 2020 Tokyo;

2. KONI untuk PON 2021 Papua; dan

3. MotoGP Pertamina Mandalika 2022.

Menerapkan sistem manajemen mutu CPAKB

Dalam proses produksinya, Perseroan berpedoman pada CPAKB atau Cara Pembuatan Alat Kesehatan
yang Baik sehingga hasil produk akhir telah terjamin aspek keamanan, mutu, dan manfaat alat produk
Perseroan.

Manajemen yang berpengalaman

Manajemen Perseroan memiliki rekam jejak yang baik dan memiliki kapabilitas untuk menjadi pengurus
Perseroan. Manajemen Perseroan juga telah berpengalaman lebih dari 20 tahun di bidang industri alat
kesehatan

Relasi bisnis Perseroan yang baik

Perseroan memiliki relasi yang baik kepada seluruh pihak yang bekerjasama dengan Perseroan baik itu
masyarakat sekitar, pelanggan Perseroan hingga supplier Perseroan. Perseroan akan terus menjaga dan
meningkatkan relasi yang baik dengan seluruh pihak untuk meningkatkan kualitas Perseroan sehingga
meningkatkan nilai kompetitif dari Perseroan.

Strategi Usaha

Dalam menerapkan strategi bisnis dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan melakukan segmentasi
terhadap strategi Perseroan mengutamakan 5 poin penting dalam melakukan kegiatan operasionalnya yakni:

a) Membangun dan mempertahankan brand yang kuat

Salah satu keunggulan kompetitif Perseroan adalah brand “EVO Plusmed” yang telah dikenal dengan
baik oleh masyarakat. Untuk itu, Perseroan akan terus menerus mempertahankan brand image yang baik
dan selalu mengutamakan kepuasan konsumen pada brand-brand kami dengan terus meningkatkan serta
menjaga kualitas brand kami sehingga konsumen selalu puas bahkan menantikan produk-produk lain kami
yang dapat dipercayai kualitasnya.

Melakukan ekspansi pasar dengan penambahan produk

Salah satu strategi yang dilakukan oleh Perseroan adalah melakukan penambahan produk untuk
mengekspansi pasar yang dapat dijangkau oleh Perseroan. Salah satu Langkah kongkret yang akan
dilakukan oleh Perseroan adalah pembentukan divisi produk baru melalui penggunaan dana IPO untuk

b

c)

d

b

dapat menj k yang belum digarap oleh Perseroan. Perseroan tentu akan terus
ekspansi dan menjadi dengan jawaban akan permintaan pasar.
c) inovasi produk yang berkesinambungan

31 Desember 2020 sebesar Rp7.375.745.840. Kenaikan ini karena pada tahun 2021 P
asset tetap berupa bangunan Gudang di Komplek Pergudangan Blue Sky Industrial Estate No. 9 seluas 1.828 M2.
Perbandingan arus kas untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan arus kas untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp7.375.745.840 naik sebesar Rp6.512.030.954 atau 753,96% dari tahun berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp863.714.886. Kenaikan ini karena pada tahun 2020 F aset

Perusahaan dituntut untuk melakukan inovasi untuk dapat bersaing dengan bisnis sejenis. Perseroan
merasa bahwa berinovasi merupakan kewajiban Perseroan untuk selalu berkembang sesuai dengan
pengembangan zaman dan dapat menjadi pelopor pada bidangnya. Hal ini tentu dapat terlihat dari komitmen
Perseroan untuk selalu Research and D Perseroan agar dapat selalu berinovasi
untuk meningkatkan kualitas produk maupun menjawab permintaan pasar kedepannya.

tetap berupa Mesin.

s Arus Kas D Aktivitas P
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 dan arus kas untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp1.766.307.000 naik sebesar Rp 29.740.753.000 atau 106,31% dari tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar (Rp27.974.446.000). Kenaikan ini disebabkan karena pada tahun 2021
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman bank.

Perbandingan arus kas untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

d) jadil kepuasan pelanggan sebagai syarat yang harus dipenuhi
Perseroan dengal gguh-sungguh untuk bahkan Quality
control yang sudah dllakukan oleh Perseroan. Perseroan akan selalu mengutamakan kepuasan pelanggan
menjadi syarat utama dari Produk Perseroan sehingga pelanggan akan tetap puas dan menggunakan
produk Perseroan.

e) ikan pada sistem mutu dan i karyawan
Perseroan akan terus meningkatkan efesiensi dan juga kompetensi dari sumber daya manusia Perseroan,
hal ini ditunjuan dengan pemberian pelatihan secara berkala pada pegawai Perseroan sehingga Perseroan
juga tidak bergantung pada beberapa karyawan kunci dan seluruh kegiatan operasional Perseroan dapat
berjalan dengan baik dan lancar.
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TARIF RIRPORT TAX SEJUMLAH
BANDARR NAIK MULAI AGUSTUS 2022

ISTIMEWA

“Memang untuk kebi-
jakan ini telah ada sekitar
2 sampai 6 tahun terakhir
tidak melakukan penyesu-
aian tarif PSC atau PJP2U.
Penyesuaian dapat dilaku-
kan mempertimbangkan
peningkatan fasilitas pela-
yanan,” kata Akbar, Selasa
(19/7/2022).

Adapun untuk kenaik-
an tarif terhadap PJP2U
ini bervariasi, diantara-
nya seperti di terminal 2
Bandara Soekarno-Hatta
PSC rute domestik menjadi
Rp108.000, dari sebelum-
nya Rp77.273 sejak 2018.
Sementara untuk Terminal
2 rute internasional menjadi
Rp160.000, dari Rp136.364

airport tax
disejumlah bandara
mulai Agustus
2022. Kenaikan
tarif bervariasi
mulai dari Rp30
ribu hingga ratusan
ribu rupiah.

ILUSTRASI

Jakarta, HanTer — Vice
President of Corporate
Communications, Angkasa

Pura II Akbar Putra Mard-
hika menjelaskan, airport
tax menjadi komponen atau

bagian kecil dari tiket pe-
sawat. Ketika penumpang
pesawat membeli tiket maka

Laba Bersih Bank Victoria Melonjak
120 Persen di Triwulan [1-2022

Jakarta, HanTer - PT
Bank Victoria Internati-
onal Tbk (Bank Victoria)
membukukan kinerja posi-
tif pada Triwulan II-2022,
dengan mencatatkan laba
bersih Rp71,12 miliar atau
meningkat sebesar 120%
dari periode sebelumnya
secara tahunan (year on
year/yoy).

Sementara penyaluran
kredit Bank Victoria me-
ningkat 4,97% menjadi Rp.
15,41 triliun dari Rp. 14,68
triliun diperiode sebelum-
nya pada 31 Desember 2021.
Rasio likuiditas bank dalam
hal ini juga terjaga dengan
sangat baik dimana RIM
mencapai 84% dari 81%
pada posisi 31 Desember
2021.

“Pencapaian kinerja
operasional ini mempe-
ngaruhi kinerja keuangan
Bank Victoria. Pendapatan
bunga bersih meningkat
126% menjadi Rp. 313,29
miliar dari Rp. 138,59 mi-

liar pada 30 Juni 2021,
meningkatkan NIM ratio
menjadi 3,21% dari periode
sebelumnya 1,61% pada 30
Juni 2021,” kata Corporate
Secretary Bank Victoria,
Caprie Ardira dalam kete-
rangan tertulisnya, Selasa
(19/7/2022).

Adapun, capaian Dana
Pihak Ketiga (DPK) tercatat
sebesar Rp 18,07 triliun,
bertahan dari posisi se-
belumnya Rp18,07 triliun
pada posisi 31 Desember
2021.

Bank Victoria juga mam-
pu menjaga rasio kinerja ke-
uangan utama yang tetap se-
hat. Kewajiban penyediaan
modal minimum (KPMM)
meningkat secara YOY men-
jadi 19,24% pada 30 Juni
2022 dari 16,33%. Tingkat
penghimpunan dana mu-
rah yang ditunjukkan dari
current account savings
account (CASA) ratio me-
ningkat secara yoy menjadi
20,62% pada 30 Juni 2022

dari 24,12%.

Tingkat penyaluran
kredit juga baik dimana
risiko kredit bermasalah
yang ditunjukkan dari non-
performing loan (NPL)
bruto maupun neto secara
YOY menurun menjadi
4,11% dan 3,10% pada 30
Juni 2022 dari 6,84% dan
3,79%. Demikian pula rasio
kepatuhan tetap terjaga
yang ditunjukkan dari tidak
adanya pelanggaran batas
maksimum pemberian kre-
dit (BMPK).

Ardira menyampai-
kan, perseroan saat saat
ini tengah melaksanakan
transformasi meliputi Pro-
duk dan Layanan Berbasis
Digital, Peningkatan Ka-
pabilitas Infrastruktur IT,
Penguatan Sumber Daya
Manusia, Transformasi Bu-
daya Organisasi, Aliansi dan
Kolaborasi Digital, dengan
senantiasa mengedepankan
penerapan GCG dan Risk
Management.

Selanjutnya, pada 11 Juli
2022 Bank telah melakukan
pelunasan terhadap Obli-
gasi Berkelanjutan I Bank
Victoria Tahap I Tahun 2017
dengan nilai pokok sebesar
Rp. 300 miliar. “Pelunasan
ini merupakan pemenuhan
kewajiban Bank sebagai
emiten dan bentuk dari
komitmen manajemen da-
lam melunasi surat hutang
secara tepat waktu dan tepat
jumlah,” jelas Ardira.

“Hasil pemeringkatan
Bank Victoria yang dilaku-
kan oleh PT Pemeringkat
Efek Indonesia (PEFINDO)
tertanggal 12 April 2022
menetapkan Rating Bank
berada pada peringkat idA-
(Single A Minus). Hal ini
menunjukan bahwa kela-
yakan investasi pada Bank
Victoria termasuk surat
berharga yang diterbitkan
tergolong baik dan dalam
kategori investment grade,”
kata Ardira.

itu sudah termasuk PSC
sehingga tidak perlu bayar

sejak 2016.

“Dan untuk Terminal 3

Bandara Soekarno-Hatta,
PSC rute domestik menjadi
Rp152.000, dari saat ini
Rp118.182 sejak 2016. Dan

PSC rute internasional men-
jadi Rp240.000, dari saat

lagi di Bandara.

ini Rp209.091 sejak 2018,”
ujarnya.

Sedangkan untuk Ban-

dara Kualanamu, PSC
rute domestik menjadi
Rp115.000, dari saat ini
Rp90.909 sejak 2018, dan
PSCrute internasional men-
jadi Rp240.000, dari yang
sebelumnya Rp209.091
sejak 2018.

Sementara itu, di Ban-
dara Radin Inten II PSC
rute domestik menjadi
Rp65.000, dari sebelumnya
Rp45.455 sejak 2020. “Dan
Bandara HAS Hanandjoed-
din PSC rute domestik men-
jadi Rp50.000, dari saat ini
Rp36.364 sejak 2020. dan
Bandara Fatmawati Soe-
karno, PSC rute domestik
menjadi Rp60.000, dari
saat ini Rp45.455 sejak
2020,” terang dia.

Akbar menyebut, proses
sosialisasi saat ini telah dila-
kukan bersama dengan Ya-
yasan Lembaga Konsumen
Indonesia (YLKI) terkait pe-
nyesuaian passenger service
charge (PSC) yang diberla-
kukan mulai 1 Agustus 2022
terhadap maskapai.

W Arbi

Toyota Segera Luncurkan
Mobil Listrik Produksi Lokal

Jakarta, HanTer —
PT Toyota Astra Motor
(TAM) mengumumkan
rencana peluncuran mobil
bertenaga listrik penuh
atau Battery Electric Ve-
hicle (BEV) dalam waktu
dekat guna mendukung
program pemerintah yang
ingin mengembangkan
kendaraan listrik di Ta-
nah Air.

“Tahun ini kami se-
dang mempersiapkan
sesuatu yang luar biasa.
Setelah Lexus BEV kami
luncurkan di akhir tahun
2020, harapannya Toyo-
ta Battery EV pun dapat
menyapa Indonesia dalam
waktu dekat,” kata Wakil
Presiden Direktur PT To-
yota Astra Motor (TAM),
Henry Tanoto dalam pe-
luncuran Toyota EV Smart
Mobility Project, Selasa

yota Motor Manufacturing
Indonesia (TMMIN) telah
mempersiapkan untuk
produksi lokal kendaraan
elektrifikasi berteknologi
hibrid di Indonesia.

“Jadi, kami tidak ha-
nya mempopulerkan tek-
nologi elektrifikasi kepada
masyarakat luas, namun
kami juga akan menyedi-
akan lebih banyak pilih-
an produk elektrifikasi,
termasuk membangun
industri serta ekosistem-
nya sebagai bagian dari
strategi ‘multi-pathway’
kami,” katanya, dilansir
Antara.

Namun ia tidak men-
jelaskan lebih detail me-
ngenai spesifikasi Toyota
BEV yang akan diluncur-
kan di Indonesia, juga
enggan menyebut waktu
pasti peluncuran BEV

(19/7/2022). tersebut.
Henry menjelaskan, Lebih lanjut, Hen-
m AE pihaknya bersama PT To- ry mengatakan, Toyota

telah memiliki pilihan
kendaraan elektrifikasi
yang lengkap mulai dari
Hybrid Electric Vehicle
(HEV), (Plug-in Hybrid
Electric Vehicle (PHEV),
hingga BEV. “Hal ini juga
merupakan upaya To-
yota dalam mendukung
pemenuhan komitmen
Pemerintah Indonesia
menuju netralitas karbon,
pengurangan emisi gas ru-
mah kaca (GRK) sebesar
29 persen pada 2030, dan
masuk ke emisi nol pada
2060,” katanya.
UNetralitas karbon,
lanjutnya, dapat dicapai
jika semua masyarakat
dapat berkontribusi dan
tidak ada satupun yang
tertinggal, sehingga Toyo-
ta Indonesia merasa perlu
menghadirkan semua opsi
dan pilihan teknologi ke-
pada masyarakat melalui
strategi Multi-Pathway.
| Arbi

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan untuk setiap tahunnya dividen

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sek: satu satuan
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4 Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

tunai kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba
bersih tahun berjalan yang dimulai dari tahun buku 2022 setelah menyisihkan untuk cadangan wajib (sebesar
20% dari modal ditempatkan dan disetor), dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan
dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan
anggaran dasar Perseroan.

Dividen tunai akan dibayarkan dalam Rupiah. Pemegang saham pada recording date akan memperoleh hak
atas dividen dalam jumlah penuh dan dikenakan pajak penghasilan yang berlaku dalam ketentuan perpajakan
di Indonesia. Dividen tunai yang diterima oleh pemegang saham dari luar Indonesia akan dikenakan pajak
penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan di Indonesia.

Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian dividen kepada
pemegang saham.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat dan Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat
pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang ditawarkan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik waijib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh
Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.
Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan
menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh

hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, alokasi Efek untuk
Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No.15/2020 sebagai berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi

Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang F

Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolekif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan
sebagal berikut:

Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif

Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan

Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama

pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian
saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening
sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang
sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;

. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek
terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;
Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang
saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening
efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki
sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham
hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
telah ditunjuk;
Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;
. Saham saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham
b

Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh
Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek
yang merupakan Partisipan Sistem.
Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang
bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi oleh

tnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama
saham sesuai k atau Bank Kustodian yang mengelola saham;
Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk
mengadministrasikan Saham tersebut.
Saham-saham yang telah dltank keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak

dapat di transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diterusk
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir
di Pe Efek yang bukan Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem
untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya
dapai menyampaikan minat dan/atau melalui F Efek yang Penjamin Emisi

Mmat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Pamslpan Sistem
yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Annggota Kliring harus dititipkan

saham dapat dlperoleh dan BAE yang ditunjuk oleh Perseroan

5. Masa Penawaran Awal

Masa Masa Penawaran Awal akan berlangsung pada tanggal 21 Juli 2022 s.d. 26 Juli 2022. Masa Penawaran
Awal dimulai pada jam 00.00 WIB dan pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan ditutup pada hari terakhir Masa
Penawaran Awal jam 10.00 WIB.

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum Perdana akan berlangsung selama 5 (lima) hari kerja, yaitu pada tanggal 2 - 8 Agustus
2022. Jam penawaran pada hari pertama-hari keempat akan dimulai pada pukul 00.00 WIB sampai dengan pukul
23.59 WIB, dan pada hari kelima (hari terakhir) dimulai pada pukul 00:00 WIB sampai dengan pukul 12:00 WIB

kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawamn Umum
Elektronik.
1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang
telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan
dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum
Elektronik.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan
perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/
atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum
Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada saat penyampaian
minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Efek yang ditetapkan, minat
yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai
harga penawaran Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Efek.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau memperoleh
kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau
pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan
ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana
dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan
apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem
atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan
Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem
wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem
Penawaran Umum Elektronik.
. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat dan/atau selama

7.F iaan Dana Dan F F Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumiah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai
satuan perdagangan Bursa Efek.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham, paling
lambat sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum

untuk F Terpusat
F jan | Peny jianll | F ian [l
25x=X<10x | 10x=X<25x | = 25x
215 217,5% 220% 225%
210 212,5% 215% 220%
] 27, 210% 2125% 217,5%
v 22, 25% 275% 212,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham
untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham untuk porsi Penjatahan Pasti.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan
pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah
dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:

a) secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b) berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana Emisi Efek
memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

. pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan penyesuaian
alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan
khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan diinput
ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhimya masa penawaran saham; dan

. Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus kepada ing-masing pemodal yang

terdampak penyesuaian alokasi saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b,
kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah Efek yang
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek,
pen]atahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut

pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan

penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai

pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah
pemodal sehingga tidak untuk i dimaksud dalam huruf a,
Efek tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai
urutan waktu pemesanan.
dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa
Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang
belum terpenuhi;

Alokasi Efek

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
yang ditetapkan oleh OJK.

Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;
menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana
dimaksud dalam poin a);
menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan
Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai
kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud
dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum
paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek
mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) dari total penurunan indeks
harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;
dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali
penundaan masa Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi
tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum
dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar,
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) wajib dimaksud dalam butir 3) kepada OJK
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan

sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem
10. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang
pada saat saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
uang pada umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran

rjadi
Umum Elektronik.
1. i Penj Atas F Saham

. dalam hal secara
dilakukan pembulatan ke bawah; dan

angka pecahan satuan

ksud dal:

Hasil penj atas saham dapat diketahui pada 1 (satu) Hari Kerja setelah berakhimya Masa
Penawaran Umum. Pemesan yang telah melakukan registrasi pada Sistem Penawaran Umum Elekironik dapat
i hasil yang diperoleh secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik

. dalam halterdapat sisa Efek hasil pembula'an
hurufd, sisa Efek di kepada para pemodal
pesanan masing: g 1 (satu) satuan

Efek secara i i di
urutan waktu

hingga Efek yang tersisa habis.
Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan

dan yang belum melakukan register pada Sistem Penawaran Umum Elektronik dan pemesanan dilakukan
oleh Partisipan Sistem maka dapat menghubungi Partisipan Sistem untuk mengetahui hasil penjatahan. Bagi
nasabah kelembagaan yang memiliki rekening efek di bank kustodian dapat menghubungi Partisipan Admin untuk

nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,00) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk
jumlah lebih dari Rp100.000.000,00) 1:2 (satu dibanding dua)

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besamya persentase dan pihak yang akan
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan
Terpusat i diatur pada SEOJK No.15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak

dengan

Partisipan berhak untuk menolak belian saham apabila tidak

pemesanan pembelian saham.

Untuk pemesan dengan j terpusat dan pasti bagi pemodal selain pemodal

kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran akan di debet langsung pada sub

rekening efek 004 masing — masing investor pada akhir Masa Penawaran Umum Perdana Saham. Seluruh dana
saham akan dil dalam sub rekening efek 004 masing — masing investor oleh

Partisipan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan atas
setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian
atas kewajiban

Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

Pembayaran pemesanan saham dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan selambat-lambatnya
dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2022.

8. Penjatahan Saham

PT Wanteg Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan
penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No.41/2020
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk
Secara Elektronik dan SEOJK No.15/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana,
Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elekironik.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan

masa penawaran Efek belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus

golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

F Batasan Nilai Penawaran Alokasi Efek

perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elekironik. Perubahan dan/
atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum
Elektronik.
2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun
Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b Subrekening Efek Jaminan; dan

Kehamsan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

Umum Umum (IPO)
Penawaran Umum Golongan| | IPQ < Rp250 miliar 2 15% atau senilai Rp20 miliar*
Penawaran Umum Golongan Il _|Rp250 miliar < IPO < Rp500 miliar 2 10% atau Rp37,5 miliar*
Penawaran Umum Golongan Ill_| Rp500miliar < IPO < Rp1 triliun 27,5% atau Rp50 miliar*
Penawaran Umum Golongan IV IPO > RpA1 triliun 2 2,5% atau Rp75 miliar*
*) mana yang lebih tinggi nilainya
Total Nilai Penawaran Umum Perdana Saham PT Hetzer Medical Indonesia yakni sebanyak-banyaknya
Rp54.687.500.000,00 (lima puluh empat miliar enam ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah)
sehingga termasuk dalam Penawaran Umum Golongan | sehingga penjatahan terpusat akan mendapatkan
alokasi minimal 15% (lima belas persen) atau Rp 20.000.000.000,- (dua puluh miliar rupiah) mana yang lebih
tinggi ditentukan setelah masa penawaran awal sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020. Dalam

yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. Informasi final alokasi

asti akan ditentukan setelah masa awal berakhir

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi maksiimal sampai dengan jumlah sebesar

Rp34.687.500.000,00 (tiga puluh empat miliar enam ratus delapan puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah) atau

sebanyak banyaknya sebesar 63,43% (enam puluh tiga koma empat tiga persen) dari total jumlah saham yang

ditawarkan. Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum hanya dapat dilakukan dengan menenuhi persyaratan
sebagai berikut:

1. Manajer Penjatahan menentukan besamya persentasi dan Pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti
dalam Penawaran Umum . Penentuan besamya persentasi Penjatahan Pasti wajib memperhatikan dan mengikuti
tata cara pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15 /SEQJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan
Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan:
a. Direktur, Komisaris, Pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham dari
suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubugnan dengan Penawaran
Umum;
b. Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham Utama Perseroan;atau
c. Afiiasi dan Pihak sebagaimana dimaksud dalam angka a. dan angka b. yang bukan merupakan Pihak
yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 40/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi Efek

untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber Efek dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan

pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah Efek yang tersedia.

9. Fembatalan Atau Penundaan Penawaran Umum

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sampai berakhimya Masa
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3
bulan sejak efektlfnya Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum ini.
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No.
IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pemyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya
masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk
masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham dengan ketentuan sebagai berikut :
1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:
a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3
hari berturut-turut;
b) Bencana alam, perang, huru hara, yang
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan;dan/atau

secara

hasil yang
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Undang Pasar Modal.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang
dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

Keterangan selanjutnya dapat diperoleh melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, dan Biro

Administrasi Efek di bawah ini:
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Wanteg Sekuritas
AKR Tower Lt. 10
JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk
Jakarta Barat 11530
Telp. (021) 53671517
Faks. (021) 53671519
Email: ib@wanteg.com
PENJAMIN EMISI EFEK
Akan Ditentukan Kemudian
BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita
Menara Tekno Lantai 7
JI. H Fachrudin No.19, Tanah Abang
Jakarta Pusat 10250
Telp. (021) 3922332
Faks. (021) 3923003
Email: helpdesk1@sinartama.co.id
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